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Abstrak

Pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam menjadi fokus penting dalam membentuk
perilaku dan kepribadian siswa, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana karakter anak-anak dipengaruhi
oleh pendidikan agama dan moral, lingkungan sekolah, serta lingkungan keluarga. Penelitian ini
menggunakan desain korelasi dan metodologi kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 67 siswa,
dengan sampel 67 siswa kelas 7,8,9 yang ditentukan melalui teknik fotal sampling. Data dikumpulkan
melalui angket yang diberikan kepada siswa SMP Noor Musholla Surabaya, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
lingkungan sekolah tidak secara signifikan memengaruhi karakter siswa jika dianalisis secara terpisah,
pendidikan agama dan lingkungan keluarga justru memiliki dampak yang positif dan signifikan. Jika
digabungkan, ketiga faktor ini secara signifikan memengaruhi karakter siswa dengan kontribusi
sebesar 53,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai melalui pembelajaran serta
dukungan keluarga memiliki peran yang lebih dominan dalam pembentukan karakter siswa. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam mengoptimalkan
pendidikan karakter siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Pendidikan Karakter Siswa, Lingkungan Keluarga,
Lingkungan Sekolah, Regresi Linier Berganda

1. PENDAHULUAN

Karakter dan kemampuan seseorang sangat dipengaruhi oleh proses pendidikan, karena proses
tersebut membekali mereka dengan keterampilan, nilai-nilai, dan pengetahuan yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri dengan situasi social (Lembong et al., 2015). Pendidikan seharusnya menjadi
perhatian utama bagi negara-negara yang ingin maju karena pendidikan menentukan apakah suatu
negara diklasifikasikan sebagai negara maju, berkembang, atau terbelakang. Untuk mencegah
kemunduran, negara-negara berlomba-lomba meningkatkan standar pendidikan, yang tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan penduduknya tetapi juga menghasilkan generasi cerdas yang mampu
membuat bangsa bangga (Megawanti, 2015).

Perkembangan pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam saat ini menjadi isu
strategis yang menuntut integrasi antara pembelajaran formal dan lingkungan sosial siswa secara
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai akhlak menjadi landasan utama dalam
membangun kepribadian yang berintegritas. Oleh karena itu, integrasi antara pembelajaran formal dan
praktik kehidupan sehari-hari menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan saat ini. Tanpa
integrasi tersebut, pendidikan karakter berpotensi menjadi konsep normatif yang tidak berdampak
nyata pada perilaku siswa.

Perkembangan karakter dimulai dari landasan keyakinan dan konsep diri seseorang. Cara
berpikir dan perilaku seseorang berubah seiring bertambahnya pengetahuan dan pengalaman, yang
pada akhirnya membentuk karakter masing-masing (Wibowo et al., 2023). Pembentukan karakter
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siswa tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga sebagai ekosistem pendidikan utama.
Teori ekologi perkembangan menegaskan bahwa individu berkembang melalui interaksi dengan
berbagai sistem lingkungan yang saling terkait (Darling-Hammond et al., 2021).

Perkembangan karakter siswa sangat dipengaruhi oleh pendidikan karakter. Sifat-sifat karakter
yang kuat meliputi keyakinan, komitmen, tanggung jawab, rasa ingin tahu, kompetensi, kedisiplinan,
dan ketekunan (Supriyadi, 2011). Bagi remaja yang rentan menghadapi dilema moral, pendidikan
karakter sangatlah penting. Para siswa kesulitan mengendalikan emosi dan membedakan yang benar
dan yang salah ketika keluarga dan sekolah tidak memberikan arahan kepada mereka (Koesoema,
2009).

Apabila terdapat pengajar yang kompeten, strategi pengajaran yang tepat, suasana yang
mendukung, serta keterlibatan orang tua, ajaran agama dan etika dapat diajarkan dengan baik. Di sisi
lain, pengawasan yang kurang memadai, waktu yang tidak tepat, dan kurangnya disiplin menjadi
hambatan (Sinaga et al., 2020). Mempelajari tentang iman dan moral sangat penting untuk
membentuk moral dan spiritualitas siswa. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran ini sering belum
maksimal dalam membentuk karakter secara menyeluruh. Seharusnya, pembelajaran tidak hanya
fokus pada pemberian materi, tetapi juga pada penerapan nilai melalui kebiasaan dan contoh nyata.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai lebih efektif jika dikaitkan dengan
pengalaman sehari-hari siswa (Hidayat & Rahman, 2023). Pencapaian tujuan pembelajaran
menunjukkan seberapa efektif guru dalam proses pembelajaran, dan peran mereka sangat penting bagi
keberhasilan pembelajaran (Sholicha & El-Yunusi, 2024).

Melalui budaya sekolah dan hubungan antar individu, lingkungan sekolah sebagai wadah untuk
interaksi sosial dan intelektual membantu membentuk kebiasaan, kedisiplinan, dan nilai-nilai sosial
siswa. Dengan menanamkan prinsip-prinsip seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan,
budaya sekolah yang positif dapat menciptakan suasana yang mendukung pembentukan karakter.
Penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang kondusif berhubungan langsung dengan
perkembangan sosial dan emosional siswa (Wang et al., 2022). Melalui pengembangan sejumlah
indikator, termasuk kemampuan untuk menumbuhkan kedisiplinan, kejujuran, dan kesadaran
lingkungan, lingkungan sekolah sangat memengaruhi pembentukan karakter anak-anak (Ningsih et
al., 2023).

Karakter siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah mereka karena mereka sering
berinteraksi dengan teman sebayanya. Dampak sekolah bisa menjadi negatif jika guru tidak mengenali
kepribadian dan kemampuan unik setiap siswa. Perkembangan seorang anak juga sangat dipengaruhi
oleh teman sebayanya (Maqgbul, 2018). Selain itu, diyakini bahwa siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya di lingkungan sekolah selama tahun-tahun pembentukan karakter yang sangat penting ini
(Nurzanah et al., 2024). Sekolah, yang menjadi lingkungan sosial kedua setelah rumah, memainkan
peranan penting dalam pembentukan kepribadian remaja. Ini dipengaruhi oleh sejumlah aspek, seperti
tingkat kematangan, keadaan fisik, atmosfer sekolah, pengajar, tenaga pendidik, kurikulum, serta
teknik pembelajaran (Kasmiati & Jariah, 2023).

Keluarga berperan penting sebagai pendidikan informal yang membentuk karakter anak, di
mana orang tua sebagai guru pertama menanamkan nilai akhlak, moral, dan kecerdasan sejak dini
(Nufriandini et al., 2022). Sebagai lingkungan pertama seorang anak, keluarga memegang peranan
penting dalam menentukan ciri-ciri kepribadian anak tersebut. Maka, keluarga adalah lembaga
pendidikan yang paling klasik dan alami (Hamdani & Fuad, 2007). Orang tua memiliki peran utama
dalam pendidikan anak karena merekalah yang mengasuh, membimbing, dan membentuk anak sejak
kecil hingga dewasa (Masnawati & Masfufah, 2023). Anak sering bersama keluarga, jadi sikapnya
banyak dipengaruhi oleh keluarga. Orang tua perlu memberi contoh baik dan menunjukkan cita-cita
luhur setiap hari. Nilai-nilai ini akan membentuk kebiasaan dan karakter anak (Hadian et al, 2022).
Sampai anak-anak mereka dewasa, peran orang tua sangat penting dalam pendidikan, bimbingan, dan
pengasuhan anak-anak mereka. Karakter seorang anak terbentuk dengan baik berkat peran orang
tuanya (Masnawati & Masfufah, 2023).
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa karakter anak-anak sangat
dipengaruhi oleh pendidikan agama dan moral, lingkungan sekolah, serta lingkungan keluarga, namun
masih terdapat inkonsistensi temuan dan keterbatasan pada konteks lokasi penelitian. Studi empiris
menunjukkan bahwa faktor lingkungan memiliki kontribusi yang berbeda-beda tergantung pada
kondisi sosial dan budaya (Suryadi et al., 2023). Selain itu, sebagian penelitian hanya mengkaji
pengaruh variabel secara parsial tanpa mempertimbangkan interaksi antarvariabel. Hal ini
menyebabkan hasil penelitian belum memberikan gambaran yang komprehensif tentang pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat menggabungkan beberapa unsur ke
dalam satu model analitis. Diharapkan metode ini akan menghasilkan hasil yang lebih andal dan
relevan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh parsial dan simultan dari pendidikan
agama dan moral, lingkungan sekolah, serta lingkungan keluarga terhadap karakter siswa di SMP
Noor Musholla, Surabaya. Secara khusus, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
sebagai metode kuantitatif untuk menyelidiki hubungan antara faktor-faktor tersebut. Diharapkan
hasil penelitian ini secara teoritis dapat memajukan penelitian di bidang pendidikan karakter, terutama
yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi keluarga dan sekolah untuk memaksimalkan kontribusi masing-
masing dalam pengembangan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan baik dari sudut
pandang akademis maupun praktis. Terakhir, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi
penelitian pendidikan karakter di masa mendatang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei sebagai bagian dari pendekatan kuantitatif. Karena
tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki interaksi dan pengaruh antar variabel secara objektif
dengan menggunakan data numerik, maka dipilihlah teknik kuantitatif. Metode ini didasarkan pada
paradigma positivisme, yang mengutamakan analisis statistik dan pengukuran empiris. Untuk
mengevaluasi hipotesis yang diajukan, data dikumpulkan menggunakan instrumen terstruktur dan
kemudian dianalisis.

Karena penelitian ini dilakukan di lingkungan alamiah dan para responden dilibatkan secara
langsung melalui penyebaran kuesioner, maka digunakanlah metode survei. Metode ini
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang akurat mengenai bagaimana perkembangan
karakter anak dipengaruhi oleh pendidikan agama dan moral, lingkungan sekolah, serta lingkungan
keluarga. Seluruh 67 siswa yang terdaftar di SMP Noor Musholla di Surabaya, termasuk siswa kelas
7, 8, dan 9, menjadi populasi dalam penelitian ini. Kelompok peserta secara keseluruhan yang menjadi
objek penelitian dan memiliki ciri-ciri tertentu disebut sebagai populasi.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengambilan sampel total, yaitu metode pengambilan
sampel nonprobabilitas. Karena populasi yang diteliti sangat kecil, seluruh populasi dimasukkan ke
dalam sampel, sehingga metode ini dipilih. Akibatnya, 67 tanggapan, atau seluruh populasi, menjadi
ukuran sampel dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan satu variabel terikat dan tiga variabel bebas. Karakter siswa
merupakan variabel terikat; sedangkan lingkungan sekolah dan keluarga, serta pendidikan agama dan
moral, merupakan variabel bebas. Istilah “pendidikan agama dan moral” mengacu pada proses
pendidikan yang terencana yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam dan memberikan
arahan kepada siswa guna membentuk karakter moral dan keyakinan mereka. Unsur-unsur fisik,
sosial, dan akademik yang memengaruhi perkembangan siswa semuanya tercakup dalam lingkungan
sekolah. Lingkungan keluarga mencakup komunikasi, keterlibatan orang tua, dukungan emosional,
kondisi keuangan, serta prosedur disiplin dalam keluarga. Indikator-indikator seperti kompetensi, rasa
percaya diri, ikatan sosial, dan empati digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor karakter siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk memahami kondisi pembelajaran dan
interaksi siswa. Teknik ini membantu peneliti memperoleh data kontekstual secara menyeluruh.
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Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dalam penelitian. Instrumen disusun
berdasarkan indikator variabel dan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden
terhadap fenomena yang diteliti. Kuesioner disebarkan kepada seluruh responden secara langsung
maupun melalui media daring. Dokumentasi digunakan sebagai teknik pelengkap untuk memperoleh
data pendukung, seperti data jumlah siswa, profil sekolah, dan informasi administratif lainnya.
Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan meningkatkan validitas dan kelengkapan data penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner berbasis skala Likert. Instrumen ini
dirancang untuk mengukur sikap, persepsi, dan pengalaman responden terhadap variabel penelitian.
Setiap item pernyataan disusun berdasarkan indikator teoritis yang relevan, sehingga mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Skala Likert digunakan karena mampu memberikan data
kuantitatif yang mudah dianalisis secara statistik. Responden diminta memberikan jawaban dalam
rentang skala yang menunjukkan tingkat persetujuan terhadap setiap pernyataan.

Data dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial dengan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS versi 26. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dampak parsial dan simultan variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda
digunakan. Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara beberapa variabel
independen dan satu variabel dependen. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel terhadap perkembangan karakter siswa. Untuk memastikan data
memenuhi persyaratan analisis statistik, uji asumsi standar dilakukan sebelum pengujian hipotesis.
Berdasarkan nilai probabilitas yang diperoleh, pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai
signifikansi pengaruh variabel-variabel penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Uji validitas pada tabel 1 dengan Corrected Item Total Correlation (CITC) dan uji
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel,
dengan nilai di atas 0,6 sehingga dapat dipercaya dan konsisten.
Tabel 1. Reliabilitas Cronbach's Alpha

Variabel N Of Items | Cronbach’s Alpha | Keterangan
Pembelajaran Akidah Akhlak (X1) 6 0.762 Valid
Lingkungan Sekolah (X2) 6 0.854 Valid
Lingkungan Keluarga (X3) 10 0.886 Valid
Karakter Siswa (Y) 8 0.635 Valid

Setelah uji kualitas data, tahap berikutnya adalah uji asumsi klasik sebagai prasyarat untuk
analisis regresi linier berganda. Pemeriksaan ini meliputi normalitas (p-plot), autokorelasi
(Durbin-Watson), multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (scatter plot), yang hasilnya
ditampilkan pada tabel 2 dan 3.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: total_Y

Expected Cum Prob

04 as
Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas P-plot
Titik-titik data terletak di sepanjang garis diagonal, sesuai dengan hasil uji normalitas yang
ditampilkan pada Gambar 1. Hal ini menunjukkan bahwa diagram probabilitas yang digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan memenuhi asumsi normalitas dan bahwa data dalam penelitian
ini berdistribusi normal.
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Tabel 2. Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Durbin-Watson Keterangan
1 1.715 Tidak terjadi autokorelasi.
Berdasarkan nilai autokolerasi durbin watson dengan memperoleh nilai 1.715 Perolehan nilai
tersebut menujukkan berada pada ketentuan standart nilai yaitu diantara 4 atau lebih kecil dari 4, maka
data penelitian dapat dinyatakan tidak terjadi gejala autokolerasi.
Tabel 3. Uji Multikolonieritas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Pembelajaran Akidah Akhlak | 1.726 0.579 Tidak ada multikolonieritas
Lingkungan Sekolah 1.450 0.690 Tidak ada multikolonieritas
Lingkungan Keluarga 1.940 0.515 Tidak ada multikolonieritas

Hasil uji pada tabel 7 multikolinearitas menunjukkan tidak ada masalah pada semua
variabel, dengan nilai toleransi >0,1 dan VIF <10 (pembelajaran akidah akhlak 0,579/1.726;
lingkungan sekolah 0,690/1,450; lingkungan keluarga 0,515/1,940), sehingga variabel
independen bebas dari multikolinearitas.

Scatterplot
Dependent Variable: total_Y

sion Studentized Residual
[
e

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Scater Plot

Pada gambar 2 Karena titik-titik data tersebar secara merata di sekitar nol, tidak saling tumpang
tindih, dan tidak membentuk pola tertentu, tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas dalam
data. Kekuatan hubungan antara variabel dependen dan variabel independen kemudian ditentukan
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Dampak pendidikan moral dan agama,
lingkungan sekolah, serta lingkungan keluarga terhadap hasil uji-t , uji f, dan koefisien determinasi
untuk menilai pembentukan karakter siswa, sebagaimana ditampilkan pada tabel 4,5,6.

Tabel 4. Uji t

Model t Sig Keterangan

(Constant) 2.784 | .000

Pembelajaran akidah akhlak | 4.001 | .000 | Pembelajaran akidah akhlak berpengaruh signifikan
Lingkungan Sekolah 757 | .452 | Lingkungan sekolah tidak berpengaruh signifikan
Lingkungan Keluarga 2.782 | .007 | Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan

Tabel 4 menunjukkan bahwa 2 variabel memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, dan 1
variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka hasil uji-t menunjukkan bahwa Pembelajaran akidah
akhlak (sig. 0,000), dan lingkungan keluarga (sig. 0,007) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan. Sedangkan, lingkungan sekolah (sig. 0,452) tidak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.

Tabel 5. Uji t
Model Sum of | df Mean Square | F Sig
Square
Regression 1774.673 3 591.558 25.841 .000b
Residual 1442.193 63 22.892
Total 3216.866 66
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Berdasarkan tabel 5 nilai signifikansi yang ditentukan oleh hasil uji F adalah 0,000.
Angka ini kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel dependen, pembentukan karakter siswa,
secara simultan serta berdampak positif dan siginikan oleh semua faktor independen dalam penelitian
ini pembelajaran akidah akhlak, lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Squere | Adjusted R Square | Std. Eror if the Estimate
1 .743a 552 .530 4.759

Pada Tabel 6 Nilai R-kuadrat yang disesuaikan yang diperoleh adalah 0,530, berdasarkan hasil
uji penentuan. Berdasarkan nilai R-kuadrat yang disesuaikan ini, variabel pendidikan agama dan
moral, lingkungan sekolah, serta lingkungan keluarga berkontribusi sebesar 53,0% terhadap
pembentukan karakter siswa. Faktor-faktor lain dalam model regresi memiliki pengaruh terhadap
variasi residual
Pembahasan
Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa

Variabel pembelajaran akidah akhlak memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap
perkembangan karakter siswa, menurut temuan sebuah penelitian yang dilakukan di SMP Noor
Musholla di Surabaya. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan karakter anak-anak meningkat
seiring dengan kualitas keyakinan agama dan pengajaran moral yang disampaikan oleh guru. Karakter
positif lebih mungkin berkembang pada siswa yang dapat berpartisipasi secara aktif dalam pelajaran
akidah akhlak, memperhatikan instruksi guru, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memanfaatkan
waktu belajar mereka dengan sebaik-baiknya. Dibandingkan dengan siswa yang kurang
memperhatikan pelajaran, individu yang rajin mengikuti pelajaran akidah akhlak lebih mungkin
mengembangkan karakter yang baik. kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Hermana et al. (2024), Nadia (2022), Sirfah (2021), Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber
daya pendidikan agama dan etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa.

Telah terbukti bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak memberikan dampak pada pembentukan
karakter siswa di SMP Noor Musholla, Surabaya. Disiplin dan kejujuran siswa meningkat secara
signifikan berkat pelatihan Aqidah Akhlak; namun demikian, budaya sekolah dan lingkungan
keluarga harus secara konsisten menanamkan nilai kejujuran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang menekankan integrasi prinsip-prinsip moral dan keyakinan dapat menumbuhkan
rasa disiplin yang berasal dari motivasi internal, bukan sekadar pengawasan eksternal. Pendapat
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tabroni et al. (2022), Nucci et al. (2022),
Hidayat et al. (2023), Hal ini sejalan dengan konstruktivisme, yang menekankan bahwa nila
memperoleh makna yang lebih dalam melalui pengalaman dan refleksi diri. Pengajaran etika dan
keyakinan Islam membentuk landasan normatif yang mengarahkan perilaku siswa sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dalam kerangka pendidikan Islam. Oleh karena itu, metode, strategi, dan teladan
perilaku guru selama proses pembelajaran sangat penting bagi keefektifan pengajaran prinsip-prinsip
dan etika Islam.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di SMP Noor
Musholla Surabaya sangat dipengaruhi oleh pengajaran etika dan keyakinan agama. Keberhasilannya
bergantung pada kemampuan guru dalam merancang kurikulum yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik, selain keahlian mereka dalam mata pelajaran yang diajarkan. Untuk
menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia, para guru berperan sebagai pembimbing dan
teladan. Kemungkinan untuk mengadopsi perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam semakin
meningkat seiring dengan efektivitas metode pembelajaran kontekstual, reflektif, dan praktis.
Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Siswa

Menurut penelitian yang dilakukan di SMP Noor Musholla di Surabaya, perkembangan
karakter siswa tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh karakteristik lingkungan sekolah.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh terhadap perkembangan karakter siswa semakin kurang
signifikan seiring dengan semakin baiknya lingkungan pendidikan. Tidak signifikannya pengaruh
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lingkungan sekolah secara parsial menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah belum mampu
memberikan kontribusi optimal terhadap pembentukan karakter siswa, yang dapat disebabkan oleh
lemahnya implementasi budaya sekolah atau kurangnya konsistensi dalam pembiasaan nilai. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian Salasih dan Darminto (2023), Kinasih et al. (2024), Idris (2022),
Harahap (2022), Shi dan Ko (2023), yang menyebutkan adanya pengaruh signifikan lingkungan
sekolah terhadap pembentukan karakter siswa.

Lingkungan sekolah di SMP Noor Musholla memiliki pengaruh yang minim terhadap
pembentukan karakter siswa. Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada perbedaan cara pandang
siswa terhadap berbagai aspek lingkungan pendidikan. Misalnya, peraturan sekolah dan perilaku
teladan guru belum diterapkan secara penuh dan konsisten, sehingga belum cukup untuk membentuk
karakter siswa dengan baik. Perbedaan persepsi ini disebabkan oleh penerapan yang tidak konsisten
dan tidak berkelanjutan terhadap beberapa unsur lingkungan sekolah. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ximenes et al. (2024) Dan Hasugian (2023), Penelitian ini
menyatakan bahwa unsur-unsur lingkungan sekolah, termasuk norma-norma sosial yang berlaku di
sana, suasana keagamaan, serta perilaku teladan para guru, belum memiliki pengaruh yang cukup
untuk secara langsung memengaruhi perilaku keagamaan para siswa. Hal ini menyiratkan bahwa
meskipun lingkungan sekolah dianggap sebagai komponen penting secara teoritis, para siswa belum
sepenuhnya memahami atau menginternalisasi pentingnya hal tersebut dalam konteks penelitian ini.

Implikasi dari penelitian ini Diharapkan bahwa lingkungan pendidikan akan memiliki dampak
signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. Siswa akan lebih mudah menginternalisasi nilai-
nilai positif di sekolah yang menumbuhkan lingkungan belajar yang suportif, tertib, religius, dan
teladan. Hal ini menyoroti betapa pentingnya bagi para pendidik, terutama guru, untuk secara aktif
berkontribusi dalam menciptakan budaya sekolah yang mendorong perkembangan karakter melalui
interaksi sehari-hari, kegiatan ekstrakurikuler, dan pola perilaku.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter Siswa

Perkembangan karakter siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh faktor lingkungan
rumah, menurut penelitian yang dilakukan di SMP Noor Musholla di Surabaya. Praktik pengasuhan,
komunikasi, dan teladan orang tua merupakan elemen penting dalam membentuk nilai dan kebiasaan
siswa, sebagaimana dibuktikan oleh dampak substansial lingkungan keluarga terhadap karakter siswa.
kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zhu et al. (2022), Syakila et al. (2025),
Jannah et al. (2025), Khaedar dan Abustang (2024), menyebutkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.

Pembentukan karakter siswa di SMP Noor Musholla Surabaya terbukti dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga memiliki peranan penting karena karakter seorang siswa
sebagian besar dibentuk oleh keluarganya. Sejak usia muda, kualitas karakter positif atau buruk
seorang anak dipengaruhi oleh gaya hidup keluarganya. Nilai-nilai keluarga yang positif akan
membentuk anak-anak bangsa menjadi orang dewasa yang bermoral tinggi. Pendapat tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustika et al. (2021), Dewi (2021), Darling & Steinberg
(2021), Bornstein (2022), menyebutkan Keluarga merupakan lingkungan pertama yang
memperkenalkan norma, nilai, dan pola perilaku kepada anak sejak usia dini. Interaksi yang intens
antara orang tua dan anak memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai yang lebih mendalam
dibandingkan dengan lingkungan lainnya. Oleh karena itu, peran keluarga tidak dapat digantikan oleh
institusi pendidikan formal dalam pembentukan karakter.

Implikasi pada penelitian ini keluarga sangat penting dalam membantu siswa mengembangkan
pengendalian diri, akuntabilitas, dan integritas. Selain lingkungan pendidikan formal, praktik
pengasuhan, panutan, dan interaksi sosial dalam keluarga semuanya memiliki dampak besar pada
proses pengembangan karakter. Melalui inisiatif pengembangan kerja sama, sekolah harus
meningkatkan kemitraan mereka dengan orang tua. Pertemuan rutin, forum diskusi pengasuhan, atau
kegiatan kerja sama yang mendorong pemahaman bersama tentang nilai pendidikan karakter adalah
beberapa contoh program tersebut.
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Secara simultan, ketiga variabel tetap memberikan pengaruh signifikan terhadap karakter siswa,
yang menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan hasil interaksi kompleks antara
pembelajaran formal dan lingkungan sosial siswa. Interaksi ini mencerminkan bahwa karakter tidak
terbentuk secara instan, melainkan melalui proses yang melibatkan berbagai faktor secara bersamaan.
Pembelajaran di kelas memberikan dasar konseptual, sementara lingkungan keluarga dan sekolah
memperkuat implementasi nilai dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi antara ketiga faktor ini menjadi
kunci dalam menciptakan pembentukan karakter yang efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
pendekatan holistik menjadi sangat penting dalam pengembangan pendidikan karakter (Eccles &
Roeser, 2021; Lickona, 2021).
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4. SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa meskipun lingkungan pendidikan tidak memiliki dampak yang
nyata terhadap karakter siswa, pembelajaran tentang iman dan nilai-nilai serta lingkungan keluarga
memiliki dampak yang menguntungkan dan signifikan. Ketiga faktor tersebut memainkan peran
utama dalam pengembangan karakter siswa secara bersamaan dengan tingkat kontribusi sebesar
53.0%. Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa lebih kuat dipengaruhi oleh
proses internalisasi nilai melalui pembelajaran akidah akhlak serta dukungan lingkungan keluarga
dibandingkan faktor lingkungan sekolah secara terpisah.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi penguatan pendidikan karakter di sekolah,
khususnya melalui optimalisasi pembelajaran akidah akhlak dan peningkatan keterlibatan keluarga
dalam proses pendidikan. Sekolah perlu mengembangkan strategi kolaboratif dengan orang tua serta
memperkuat budaya sekolah yang konsisten dalam menanamkan nilai karakter. Untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang pembentukan karakter siswa, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut guna menganalisis elemen-elemen yang lebih besar dengan desain yang lebih
lengkap, karena penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah variabel dan cakupan lokasi
penelitian.
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